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Di antara masyarakat Desa Pace, dalam mendistribusikan aset warisan 

umumnya dilakukan berdasarkan adat istiadat yang berlaku di Jawa yang 

merupakan orang tua.  Dimana bagian dari setiap anak, baik laki-laki maupun 

perempuan pada dasarnya sama dengan kesepakatan antara ahli waris lainnya dan 

dasar pembagiannya adalah keharmonisan dan kebersamaan serta memperhatikan 

keadaan khusus masing-masing ahli waris. 

Berdasarkan data kantor kepala desa setempat, masyarakat Desa Pace 

semuanya menganut agama Islam. Namun, dalam membagi warisan pada 

kenyataannya, ia tidak menggunakan ketentuan Hukum Islam (Fiqh Mawarits) 

yang telah jelas-jelas syari-atnya dalam Al-Qur‟an. Setelah penulis melakukan 

penelitian di Desa Pace, dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan hukum 

adat yang sedang berlangsung dalam masalah pembagian warisan. 

Menurut salah satu tokoh masyarakat Desa Pace Ust Ahmad Romli Abdul 

Aziz, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan berlanjutnya hukum waris adat 

setempat antara lain: 

a. Mayoritas masyarakat Desa Pace masih belum terbiasa dengan pengetahuan 

agama, terutama tentang hukum waris Islam. 

b. Masyarakat Desa Pace masih memiliki sikap kekeluargaan dan kebersamaan 

yang tinggi, sehingga saling pengertian antara kerabat tua dan muda. 

c. Apabila dalam hal pembagian harta warisan berlaku konsep fiqh mawarits 

(Hukum Islam), maka akan terjadi perselisihan antara ahli waris, karena 

menganggap diskriminasi terhadap hak-haknya sebagai ahli waris. 

d. Mayoritas
 
masyarakat

 
Desa

 
Pace

 
beranggapan

 
bahwa

 
pembagian

 
harta

 warisan 

yang mendapatkan bagian yang sama antara laki-laki dan perempuan adalah hal 

yang biasa atau wajar, karena laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama 

atas harta yang ditinggalkan oleh orang tuanya (ayah atau ibu).Hal ini, menurut 

penulis, sangat bertentangan dengan Hukum Waris Islam (Fiqh Mawarits) yang 

menginginkan bagian anak laki-laki seperti dua anak perempuan.
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Dalam menyelesaikan pembagian warisan, apabila terjadi masalah atau 

perselisihan antara ahli waris yang satu dengan ahli waris yang lain, maka ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan, diantaranya: 

a) Diselesaikan secara kekeluargaan dengan mengumpulkan semua ahli waris 

melalui musyawarah (rapat) yang dipimpin oleh putra sulung ahli waris atau 

salah satu ahli waris yang berwibawa atau bijaksana. 

b) Apabila tidak menghasilkan kesepakatan antara ahli waris mengenai bagiannya 

atau yang lain, maka perkara tersebut ditangguhkanbeberapa hari untuk 

memikirkan masalah ini jika di masa depan berubah pikiran Anda untuk masuk 

ke dalam kedamaian melawan ahli waris lain setelah mempertimbangkan 

beberapa hal. 

c) Setelah waktu habis untuk memikirkan masalah yang dimaksud atau sengketa, 

maka ahli waris mengadakan rapat lagi untuk membahas pendapat masing-

masing ahli waris.Jika tidak ada perubahan antara ahli waris, maka perlu 

adanya intervensi dengan yang lain, seperti tokoh masyarakat, sesepuh desa, 

dan sebagainya.memberikan arahan dan masukan serta mencari solusi atas 

permasalahan yang dihadapi ahli waris, sehingga dapat menemukan titik temu 

yang akan disepakati bersama. 

d) Apabila tidak menemukan kesepakatan setelah campur tangan orang lain, maka 

pembagian harta warisan orang tuanya akan akan dilakukan dengan system 

Hukum Islam.  

Masalah pembagian harta warisan merupakan masalah yang sangat krusial 

karena menyangkut kekayaan baik materril maupun immaterial. Secara umum, di 

kalangan masyarakat desa Pace, pembagian aset warisan adalah materi, seperti 

uang, ladang pertanian, rumah ahli waris, kendaraan dan sebagainya. 

Besaran bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris di desa Pace 

pada dasarnya sama, baik ahli waris dari pihak laki-laki maupun perempuan karena 

ahli waris (orang tua) mengasumsikan bahwa antara anak laki-laki dan perempuan 

memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam suatu keluarga, sehingga apabila 

salah satu anak mendapat bagian yang tidak setara dengan yang lain,  itu dapat 

menyebabkan kecemburuan sesama ahli waris. 
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Dari paragraf di atas, majelis ulama desa Pace menyimpulkan bahwa baik 

anak laki-laki maupun perempuan memiliki hak dan bagian yang sama dari harta 

yang ditinggalkan oleh orang tua mereka (ayah dan ibu). Sehingga ukurannya kecil 

dan banyak sesuai ketentuan rekan ahli waris. Selain itu, majelis ulama desa Pace 

menilai laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan dan tanggung jawab yang 

sama di hadapan Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surah al-

Nisaa‟ ayat 124: 

 

ىِٕكَ يدَْخُلُوْنَ الْجَنَّةَ وَلََ يُظْلَمُوْنَ نَقِيْرً 
تِ مِنْ ذكََرٍ اوَْ انُْث ى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَاوُل ٰۤ  مَنْ يَّعْمَلْ مِنَ الصّٰلِح 

"Barangsiapa yang melakukan perbuatan benar, baik laki-laki maupun 

perempuan, adalah orang yang beriman, Maka mereka masuk ke surga dan 

mereka tidak dianiaya sedikit pun." (Qs. Al-Nisa : 124) 

Atas dasar itu maka para tokoh masyarakat desa Pace menyimpulkan bahwa 

bagian untuk anak laki-laki dan perempuan pada dasarnya sama karena al- Al-

Qur’an suatu kedudukan kesetaraan dan tanggung jawab di hadapan Allah SWT 

Menurut K. Tantowi Jauhuri, masalah pembagian warisan di antara 

masyarakat desa Pace, meskipun tidak didasarkan pada Nash al-Qur’an yang 

mensyaratkan bagian seorang laki-laki lebih besar dari dua wanita, menurutnya, 

bukanlah masalah penting antara ahli waris dan bagiannya masing-masing, 

sehingga manfaat pembagian warisan dapat dilakukan dengan lancar tanpa adanya 

perseteruan antara ahli waris.17 

Dari data yang kami dapat di atas, bahwasannya pembagian harta warisan 

merupakan suatu hal yg sangat urgen dikalangan keluarga muslim pedesaan, 

karena harta warisan merupakan sesuatu yang dapat mensejahterakan dan 

menopang perekonomian keluarga dari masing-masing ahli waris, sehingga dari 

pembagian harta warisan tersebut jangan sampai ada salah satu pihak yang 

dirugikan dalam pembagian harta warisan, karena sesuatu yang tidak sama akan 

menimbulkan perselisihan diantara keluarga tersebut. hal ini tidak diinginkan oleh 

Hukum Islam karena dapat merugikan orang lain, karena salah satu tujuan hukum 

Islam adalah untuk mewujudkan manfaat bagi umat Islam itu sendiri. maka dari 

 
17 Wawancara dengan tokoh agama  K. Tantowi Jauhuri 
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itu, hukum adat terkait pembagian harta warisan dapat dijadikan suatu dasar hukum 

yang dapat di berlakukan ditengah-tengah masyarakat. seperti halnya Qoidah fiqh 

yang menyatakan:  

دَةُ مُحَكّمَةْ  الَْعاَ     

Suatu adat (kebiasaan) dapat dijadikan sebagai hukum. 

Mengingat kondisi dan situasi zaman yang telah maju, maka anak 

perempuan atas nama gender menuntut bagian yang sama dengan anak laki-laki 

dari orang tua sebagai ahli warisnya ketika pembagian warisan dibagikan kepada 

anak-anak mereka sebagai ahli waris. Pola pembagian aset warisan pada 

masyarakat desa Pace juga didasarkan pada simpati kepada sesama ahli waris, 

dimana ahli waris yang telah mencukupi sesuai ketentuan Hukum Islam 

mendapatkan bagian yang lebih besar dan banyak ahli waris yang masih kurang 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga ahli waris yang selama ini 

berkecukupan merasa kasihan dengan kenyataan bahwa akhirnya pembagian harta 

warisan dibagi rata sehingga tidak ada kecemburuan sosial. 

Prinsip-prinsip Keadilan harus Seimbang ini mengandung makna bahwa harus 

selalu ada keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara apa yang diperoleh 

seseorang dengan kewajiban yang harus dipenuhinya. Laki-laki dan perempuan, 

misalnya, mendapatkan hak-hak yang sebanding dengan kewajiban yang mereka 

masing-masing bawa dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.   

Selain prinsip keadilan dan seimbang maka hal lain yang harus diperhatikan salah satunya 

adalah kesepakatan dan kesediaan sesama ahli waris, tidak  menjadi masalah meskipun 

tidak menggunakan ketentuan fiqh mawarits, yang penting tidak bertentangan dengan 

prinsip hukum waris Islam. Dengan adanya kesepakatan dan kesediaan sesama ahli 

waris, prinsip Keadilan dan Seimbang yang diinginkan oleh fiqh mawaris dapat 

dicapai dengan sempurna. 

Dari beberapa uraian pembahasan mengenai proses pembagian harta warisan 

serta dampak dari harta warisan tersebut, maka ada dua hal yang dapat disimpulkan. 

Diantaranya hal-hal tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Warisan adalah aturan yang mengatur pemindahan sesuatu hak atas uang harta 

warisan, penentuan masing-masing ahli waris dan bagiannya. Kewarisan adalah ilmu 
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yang berkaitan dengan pemindahan uang dari pewaris kepada ahli waris, 

kepemindahan hak tersebut yang terjadi di desa pace dalam mendistribusikan aset 

warisan pada umumnya dilakukan berdasarkan adat istiadat. Dimana bagian dari setiap 

anak, baik laki-laki maupun perempuan pada dasarnya sama dengan kesepakatan 

antara ahli waris lainnya dan dasar pembagiannya adalah keharmonisan dan 

kebersamaan serta memperhatikan keadaan khusus masing-masing ahli waris. 

2. Menurut pandangan Hukum Islam dari kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada 

masyarakat Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember ternyata tidak bertentangan 

dengan Hukum Islam, dalam artian diperbolehkan karna dianggap sebagai adat yang 

tidak bertentangan dengan hukum Islam, karena dilakukan menggunakan sistem 

prinsip Keadilan dan Seimbang serta kesepakatan dan kesediaan dalam artian Laki-laki 

dan perempuan, mendapatkan hak-hak yang sebanding dengan kewajiban mereka 

masing-masing dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 
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